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menipiskan kulit wajah (exfoliating cleanser) digunakan karena mampu
mengangkat sel kulit mati yang tidak dapat dibersikan kosmetik

Kata Kunci: pembersih. Tujuan: Penelitian ini bertujuan Mengetahui pengaruh dari
Face scrub, kedelai,  variasi konsentrasi kedelai terhadap kualitas fisik gel face scrub dan
kulit ari mengetahui pengaruh variasi konsentrasi kedelai terhadap efektivitas

peningkatan kelembapan kulit yang berbeda. Metode: penelitian ini
Keywords: dibuat sediaan gel face scrub lalu dievaluasi karakteristik gel face scrub
Face scrub, soy, sead meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji
coat daya lekat, dan iritasi. Selanjutnya diuji peningkatan efektivitas

kelembapan menggunakan alat skin detector. Simpulan: Hasil penelitian
ini menunjukan adanya pengaruh variasi konsentrasi kedelai sebesar
terhadap kualitas fisik sediaan gel face. Variasi konsentrasi kedelai
berpengaruh terhadap peningkatan kelembapan.

Abstract

Background: Most skin damage is caused by free radicals, one of which is
characterized by dry skin. Soy contains isoflavones as antioxidants. Antioxidants
in cosmetics provide a moisturizing effect on the skin. Soy can be used as
cosmetics, namelyscrubs. Face scrub, one of the cleaning cosmetic products that
thins or sands thefacial skin (exfoliating cleanser) is used because it is able to
remove dead skin cells that cannot be removed by cleansing cosmetics.
Obijective: This study aims to determine the effect of variations in the
concentration of tofu pulp on the physical quality of the face scrub gel and to
determine the effect of variations in the concentration of tofu pulp to the
effectiveness of different skin moisture enhancement. Methods: This research
method was made of face scrub gel preparations and then evaluated the
characteristics of the face scrub gel including organoleptic test, homogeneity
test, pH test, spreadability test, adhesion test, and irritation. Furthermore, it is
tested to increase the effectiveness of humidity using a skin detector.
Conclusion: The results of this study indicate the effect of variations in the
concentration of tofu dregs on the physical quality of the face scrub. Variations
in the concentration of tofu dregs had an effect on increasing skin moisture,
which was different.
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PENDAHULUAN

Kedelai ini masih belum banyak yang memanfaatkan secara optimal, bahkan masih ada
pengrajin tahu yang membuang kedelai begitu saja (Rahayu et al., 2016). Kulit merupakan organ
tubuh terluar dari manusia maka kulit akan selalu terpapar dengan lingkungan sekitar seperti
paparan sinar matahari, suhu,kelembapan udara. Hal tersebut dapat menggangu keseimbangan
kulit terutamakadar air sehingga kelembapan kulit menurun dan kulit menjadi kering (Tricaesario
dan Widayati, 2016).

Kedelai merupakan limbah dari pengolahan biji kedelai. Kedelai secara umum digunakan
untuk pakan ternak atau belum dimanfaatkan sebagai kosmetik. Kedelai mengandung isoflavon
merupakan senyawa polifenol sebagai antioksidan (Hertina dan Dwiyanti, 2013). Antioksidan
alami terdapat pada senyawa fenolik seperti golongan flavonoid. Mencegah terjadinya kerusakan
sel akibat radikal bebas merupakan fungsi metabolit sekunder yaitu flavonoid (Muchtadi 2012;
Cahyati et al., 2013). Antioksidan dalam kosmetik memberikan efek melembabkan (Fauzi dan
Nurmalina, 2012). Kedelai dapat dimanfaatkan sebagai kosmetika yaitu scurb (Muchtadi, 2010).

Face scrub salah satu produk kosmetik pembersih yang menipiskan atau mengampelas
kulit wajah (exfoliating cleanser) (Talpekar dan Borikar, 2016). Berdasarkan permasalahan diatas,
maka dilakukan penelitian formuasi gel face scrub berbahan kedelai dengan variasi konsentrasi
kedelai 2,5%, 5% dan 7,5% danuji efektivitas peningkatan kelembapan gel face scrub berbahan
kedelai dengan variasi konsentrasi kedelai 2,5%, 5% dan 7,5%.

METODE PENELITIAN
Alat dan Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kedelai, Polivinil Alkohol (PVA),
Carbomer 940, Triethanolamin (TEA), Proprilenglikol, Propil paraben, Metil parapen dan
Aquadest.

Alat yang digunakan dalam penelitianini adalah mortir dan stamper, cawan porselin 100 ml,
gelas ukur 100 ml, batang pengaduk, beaker glass, pipet tetes, timbangan analitik, penangas air,
sendok tanduk, sudip, gelas objek, kertasperkamen, beaker glass 100 ml, pH meter, kaca bulat
berskala, hot plate,alat uji daya lekat, anak timbangan, skin detector dan stopwatch.

Metode
Pengolahan Kedelai

Proses pengolahan kedelai terdiri dari pencucian, pengepresan, pengeringan dan pengecilan
ukuran partikel. Proses pencucian dilakukan sebanyak 3 kali dandilanjutkan proses pengepresan
(Alvian et al, 2018). Proses pencucian bertujuan menghilangkan cemaran sehingga pada proses
ini digunakan air panas (Rusdi et al.,2011). Proses pengeringan menggunakan oven pada suhu
70°C(Kaahoao et al,2017). PengecilanPengecilan ukuran partikel menggunakanblender kemudian
diayak denganpengayak ukuran 40 mesh (Fransiska danWelly, 2017).

Uji Penetapan kadar Air Kedelai

Uji penetapan kadar air kedelai dilakukan dengan cara cawan porselinyang telah bersih di
ovenkan pada suhu 105 °C selama 2 jam. Cawan porselin didinginkan dalam eksikator selama Y2
jam kemudian ditimbang. Pada suhu oven 105 °C selama 5 jam cawan porselinyang berisi sampel
dimasukan oven. Cawan yang berisi sampel dari oven tersebut kemudian dikeluarkan dan
didinginkan. Cawan berisi sampel kemudian dimasukan eksikator selama 30 menit lalu
ditimbang (Nurhidayah etal., 2019).

Pembuatan sediaan gel face scrub

Polivinil alkohol (PVA) dilarutkan dengan Aquadest empat kalinya pada suhu 80° C dalam
beaker glass di atas hotplate. Polivynil alkohol (PVA) ditunggu hingga mengembang membentuk
massa yang bening dan homogen (Campuran I). Carbomer 940 dikembangkan menggunakan
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Aquadest sebanyak 20 ml dengan cara ditaburkan dalam motir. Carbomer 940 ditunggu hingga
mengembang (Campuran I1). Triethanolamin (TEA) ditambahkan dan diaduk hingga homogen
dalam campuranIl (Campuran IlI). Propilenglikol dimasukan dalam beaker glass. Propilparaben
dan Methilparaben ditambahkan dan diaduk hingga larut dalam beaker glass (Campuran 1V).
Semua campuran dimasukan dan diaduk sampai homogen dalam mortir. Kedelai ditambahkan
dan diaduk sampai homogen dalam mortir. Aquadest ditambahkan sampai 100 gram.dandiaduk
sampai homogen dalam mortir. Sediaan dimasukan dalam wadah.

PENGUJIAN KUALITAS FISIK SEDIAAN GEL FACE SCRUB
Pengujian Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan menggunakan panca indra meliputiwarna, bau dan bentuk (Ardini
danRahayu, 2019). Uji organoleptis dilakukan dengan mengoleskan gel padakaca objek kemudian
diamati secara visual. Dicatat bentuk, bau dan warna (Nisa et al., 2017).

Pengujian Homogenitas

Dioleskan pada sekeping kaca ataubahan transparan lain yang cocoksejumlah tertentu sediaan.
Susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar harus ditunjukkan oleh sediaan
(Depkes RI, 1979).

Pengujian pH

Ditimbang 1gram sediaan gel dan diencerkan dengan 100 ml aquadest (Nisa et al., 2017).
Kemudian dibaca hasilnya (angka yang tertera pada pH meter), dicelupkan elektroda dalam
wadah tersebut dan ditunggu hingga jarumbergerak sampai posisi konstan (Ardana et al, 2015).

Pengujian Daya Sebar
Ditimbang gel sebanyak 0,5gram diletakkan ditengah kaca dan ditutup menggunakan mika.

Gel diletakkan diatas dibiarkan selama 1 menit, diamati diameter yang menyebar. Ditambahkan
beban 50 gram, 100 gram, 150 gram dan 200 gram. Didiamkan 1 menit darimasing-masing beban
hingga diperoleh diameter yang konstan. Diamati dan dicatat diameter gel yang (Pratiwi dan
Wahdaningsih, 2018).

Pengujian Daya Lekat

Pengujian daya lekat dilakukan dengan cara 200 mg diletakkan pada gelas objek, lalu pada
bagian atas ditutupdengan gelas objek lainnya ditekan dengan beban 1 Kg dan dibiarkan selama 5
menit. Setelah beban 1 kg diambil kedua gelas bojek ditarik dengan beban

80 gram dan dicatat waktu yang dibutuhkan untuk melepaskan kedua gelas obyek tersebut
(Cahyani et al., 2020).

Pengujian Iritasi

Diambil 0,1 gram sediaan gel, laludioleskan dengan diameter 2 cm padalengan atas bagian
dalam, lalu ditutupdengan perban dan diplaster (Ningsih,2016). Diamati gejala yang timbul seperti
eritmia dan edema pada kulit. Uji iritasi ini dilakukan terhadap 6 sukarelawan selama 4 jam.
Reaksi iritasi yang diamatiyaitu eritema dan edema (Sukandar,2006).
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HASIL PENELITIAN
Kadar air dalam bahan baku ditetapkan dengan prinsip gravimetric. Hasil penentuan kadar air dari
bahan adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Penetapan Kadar Air Ampas Tahu

Replikasi Hasil (%0) Rata-rata = SD (%)
1 8,00 7,81+0,2
2 7,83
3 7,60

Pemeriksaan organoleptis gel face scrub dari ketiga formula dilakukan melalui
pengamatan bentuk sediaan, bau dan warna sediaan. Hasil pemeriksaan organoleptis disajikan
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Organoleptis

Formula Bentuk Bau Warna
1 Semisolid Khas Putih kekuningan
2 Semisolid Khas Kuning pucat
3 Semisolid Khas Kuning kecoklatan
Basis Semisolid Tidak berbau Bening
Pembanding Semisolid Apricot Putih

Pengujian homogenitas dari sediaan dilakukan untuk melihat apakah sediaan yang
dihasilkan homogen. dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Organoleptis

Formula Homogenitas
1 Homogen
2 Homogen
3 Homogen

Pengujian pH dari sediaan dilakukan menggunakan pH meter dan data pH dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Pengujian pH

Formula pH £ SD
1 5,73+0,05
2 6,03 £ 0,05
3 6,46 + 0,05
Basis 5,03 £ 0,05
Face scrub 5,66 + 0,05

Pengujian daya sebar dilakukan terhadap tiga formulasi dan dilakukan pengulangan
pengujian tiga kali. Rata-rata pengujian daya sebar ditampilkan pada tabel berikut:
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Tabel 5. Hasil Pengujian daya sebar

Formula daya sebar +
SD
1 4,75 +£ 0,05
2 4,60 + 0,07
3 4,45+ 0,05
Basis 5,45 £ 0,05
Face scrub 4,15 + 0,07

Pengujian daya lekat dilakukan terhadap tiga formulasi dan dilakukan pengulangan
pengujian tiga kali. Rata-rata pengujian daya lekat ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Pengujian Daya Lekat

Formula daya sebar +
SD
1 9,56 +0,10
2 13,29 + 0,03
3 15,35 + 0,06
Basis 3,32 £ 0,09
Face scrub 2,33£0,10

Untuk menjamin bahwa sediaan yang dihasilkan tidak menimbulkan iritasi di kulit, dilakukan
pengujian iritasi pada enam responden. Hasil pengujian iritasi sediaan disajikan pada tabel
berikut:

Tabel 7. Hasil Pengujian Iritasi

Formula Hasil
1 Tidak mengiritasi
2 Tidak mengiritasi
3 Tidak mengiritasi

PEMBAHASAN

Kadar air merupakan jumlah air dalam bahan yang dinyatakan dalam persen
(Winarno,2002). Hasil penetapan kadar air kedelai setelah diolah sebesar 7,81+ 0,2 % sesuai
dengan penelitian yang dilakukan Sulistiania bahwa hasil kadar air dari kedelai yang diolah
sebesar 5,74%-8,25%. Apabila kadar air tinggi akan mudah rusak karena adanya pertumbuhan
mikroorganisme (Susanti etal., 2017). Air mampu mempengaruhi sifat fisik (Engelen, 2018).
Apabila kadar air rendah maka tekstur akan semakin mengeras dan mudah patah (Yunita dan
Rahmawati, 2015; Nilasari et al.,2017).

Perbedaan konsentrasi kedelai pada formulasi gel face scrub mempengaruhi warna dari
sediaan gel face scrub yang diamati secara visual dan perbedaan warna pada face scrub X
dikarenakan perbedaan zat aktifnya dansesuai yang diharapakan.

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengevaluasi apakah sediaan homogen atau tidak.
Sediaan harus memiliki susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya butiran kasar
ditunjukkan oleh sediaan (Depkes RI, 1979). Hasil dari pengujian homogenitas dariformulasi 1,
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formulasi 2, formulasi 3, formulasi 0 (basis) dan face scrub X adalah homogen dan tidak
terlihatadanya butiran kasar.

Pembahasan mengemukakan keterkaitan atau kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori
serta perbandingan hasil penelitian dengan hasil penelitian lain yang sudah dipublikasikan.
Pembahasan menjelaskan pula implikasi temuan yang diperoleh bagi ilmu pengetahuan dan
pemanfaatannya.

Semua data uji dianalisa menggunakan Kruskal-Wallis denganderajat kepercayaan 95% (a=
0,05) dandidapatkan hasil nilai sig 0,010 < 0,05 maka ada perbedaan yang bermakna pada setiap
formulasi, maka ada perbedaan yang bermakna pada setiap formulasi, sehingga dilakukan uji
Mann-Whitney untukmengetahui nilai perbedaan pada setiap formulasi. Hasil uji Mann-Whitney
diperoleh nilai sig p < 0,05 antara semua formulasi hal ini menunjukan adanyaperbedaan yang
signifikan kecuali diperoleh nilai sig 0,197 > 0,05 hal inimenunjukan tidak adanya perbedaan
yang signifikan antara formulasi 1 dengan face scrub X. Peningkatan konsentrasi kedelai
memiliki pH semakin meningkat hal ini disebabkan karena setelah dilakukanpengecekan nilai
pH kedelai diperoleh hasil sebesar 6, sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yustendi dan
Mulyadi (2020) bahwa kedelai memiliki pH 6.

Semua data uji dianalisa menggunakan Kruskal-Wallis denganderajat kepercayaan 95% (a=
0,05) dandidapatkan hasil nilai sig 0,010 < 0,05 maka ada perbedaan yang bermakna pada setiap
formulasi, maka ada perbedaan yang bermakna pada setiap formulasi, sehingga dilakukan uji
Mann-Whitney untukmengetahui nilai perbedaan pada setiap formulasi. Hasil uji Mann-Whitney
diperoleh nilai sig p < 0,05 antara semua formulasi hal ini menunjukan adanyaperbedaan yang
signifikan kecuali diperoleh nilai sig 0,197 > 0,05 hal inimenunjukan tidak adanya perbedaan
yang signifikan antara formulasi 1 dengan face scrub X. Peningkatan konsentrasi kedelai
memiliki pH semakin meningkat hal ini disebabkan karena setelah dilakukanpengecekan nilai
pH kedelai diperoleh hasil sebesar 6, sesuai dengan penelitian yang dilakukan Yustendi dan
Mulyadi (2020) bahwa kedelai memiliki pH 6.

Analisa menggunakan uji One Way ANOVA karena memenuhi syarat untuk diuji One Way
ANOVA vyaitu harus terdistribusi normal dan homogen. Hasil dari uji One Way ANOVA
sebesar 0,000 < 0,05 maka terdapat perbedaan yang bermakna antara semua formulasi.
Pengujian dilanjutkan uji LSD (Least Significant Different) untuk mengetahui nilai perbedaan
pada setiap formulasi. Hasil uji LSD dari semua formulasi diperoleh nilai sig atau p < 0,05 hal
ini menunjukan adanya perbedaan yang signifikan antara semua formulasi. Hasil pengujian
daya sebar menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi kedelai maka nilai daya sebar
semakin menurun karena meningkatnya ukuran unit molekul dapat mengabsorbsi pelarut
sehingga cairan tersebut tertahan untuk mengalir dan menyebar (Martin et al., 1993).

Analisa data pengujian daya sebar semua data diuji menggunakan uji One Way ANOVA
karena memenuhi syarat untuk diuji One Way ANOVA vyaitu harus terdistribusi normal dan
homogen. Hasil dari uji One Way ANOVA sebesar 0,000 < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
bermakna antara semua formulasi. Pengujian dilanjutkan uji LSD (Least Significant Different)
untuk mengetahui nilai perbedaan pada setiap formulasi. Hasil yang dipatkan dari uji LSD
semua formulasi sebesar nilai sig atau p 0,000 <0,05 hal ini menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan antara semua formulasi. Peningkatan konsentrasi kedelai memiliki nilai daya lekat
semakin besar karena ukuran partikel scrub mempengaruhi daya lekat sediaan semakin kecil
ukuran partikel scrub maka daya lekat yang dihasilkan semakinbesar (Fideasari dan Ermawati,
2019).

Pengujian Iritasi Gel Face Scrub

Pengujian iritasi menunjukan bahwa sediaan memenuhi syarat karena panelis tidak

mengalami iritasi pada kulit (Malau dan Prasetyaningsih, 2019). Hasil dari uji iritasi untuk
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sediaan gel face scrub menunjukan tidak menyebabkan iritasi pada 6 orang panelis sehingga
dapat disimpulkan sediaan masih aman untuk digunakan.

SIMPULAN

Variasi konsentrasi bahan aktif mempengaruhi kualitas fisik dari sediaan yang dihasilkan.
Formula terbaik adalah formula pertama.

SARAN
Perlu dilakukan uji efektivitas dari bahan aktif dan sediaan sebagai antioksidan dan
pengaruhnya pada peningkatan kelembapan kulit.
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